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Etuntllng, air. Salah satu faktor penyebab tidak langsung terjadinya kondisi tersebut
mnci\;lve?' 98 adalah pengetahuan ibu tentang gizi pada Balita. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi pada Balita dengan
kejadian stunting di Desa Angsokah Sampang. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif korelasional jenis rektrospektif. Populasi yaitu ibu
Balita dengan kondisi stunting usia 2-5 tahun di desa Angsokah Kabupaten
Sampang dengan besar sampel 22 orang. Data pengetahuan diambil
menggunakan kuesioner closed ended question tipe multiple choice, tingkat
stunting diukur dengan mengukur tinggi badan dibandingkan dengan usia.
Tingkat hubungan dianalisa menggunakan uji statistik chi-square dengan
tingkat kemaknaan  =0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting yang
ditunjukkan oleh hasil p-value sebesar 0,048 yang berarti bahwa ada
hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting. Diperlukan
upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi balita pada para Ibu
misalnya edukasi tentang pentingnya kuantitas dan kualitas makanan dalam
pemenuhan gizi pada anak dan pembuatan menu makanan bergizi seimbang
dalam keluarga.

Abstract

Stunting is a condition of chronic malnutrition that disrupts children growth,
characterized by child's height being lower or shorter than their age standard.
The current nutritional situation of people in Indonesia still less than
encouraging, this is due to various nutritional problems such as malnutrition,
stunting, lack of vitamin A, iron/zinc anemia deficiency, obesity which are still
widespread throughout the country. One of indirect factors that causing this
condition is mother's knowledge about nutrition in toddlers. This research
aims to determine the relationship between maternal knowledge about
nutrition for toddlers and stunting incidence in Angsokah Village, Sampang.
The research method used is descriptive, correlational, retrospective type. The
population are mothers of stunting toddlers 2-5 years in Angsokah, Sampang
with sample for about 22 people. The knowledge of data was taken by using a
multiple choice questionnaire. The level of stunting was measured by
measuring body height that is compared to age. The level of relationship was
analyzed using the chi-square statistical test with a significance level of o =
0.05. The research results showed that there is a relationship between
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maternal knowledge about nutrition and the incidence of stunting as shown by
the p-value of 0.048, it means that there is a relationship between maternal
knowledge about nutrition and the incidence of stunting. Several efforts are
needed to increase the knowledge about toddler nutrition among mothers, for
example education about the importance of quantity and quality of food in
fulfilling children's nutrition and creating a balanced nutritious food menu.
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1. PENDAHULUAN

Terjadinya berbagai masalah gizi akan berdampak terhadap timbulnya gangguan pertumbuhan
dan perkembangan (Rosha et al. 2016). Masalah gizi merupakan masalah yang sangat kompleks
dikarenakan berbagai faktor ikut berkontribusi terhadap terjadinya masalah gizi. Salah satu masalah
besar terkait gizi di Indonesia adalah stunting (Larasati 2018). Stunting merupakan keadaan yang
mengangu pertumbuhan pada anak terkait tinggi badan anak lebih rendah atau pendek (kerdil) dari
standar usianya (Kemenkes 2018) . Indonesia termasuk ke dalam negara ketiga stunting tertinggi di
South-East Asian Region setelah Timur Leste dan India, meskipun persentase stunting di Indonesia
turun dari 37,8% di tahun 2013 menjadi 27,67% di tahun 2019, Namun angka ini masih tergolong
tinggi.

Keadaan gizi masyarakat di Indonesia pada saat ini masih kurang menggembirakan, hal
tersebut dikarenakan oleh berbagai masaalah gizi seperti gizi kurang, stunting dan gizi buruk, kurang
vitamin A, anemia gizi besi, gangguan akibat kurang yodium dan gizi lebih (obesitas) yang masih
tersebar luas di kota dan desa di seluruh tanah air (Riskesdas 2018). Stunting atau anak pendek
merupakan masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu
cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizi (Amalia et al 2021).
Faktor-faktor penyebab stunting terbagi atas faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung
antara lain ibu yang mengalami kekurangan nutrisi, kehamilan pretern, pemberian makanan yang
tidak optimal, tidak ASI eksklusif dan infeksi (Ramdhani et al 2020).

Selain faktor tersebut, rendahnya pengetahuan dan pendidikan orangtua khususnya ibu,
merupakan faktor penyebab penting terjadinya kekurangan energi protein. Hal ini karena adanya
kaitan antara peran ibu dalam mengurus rumah tangga khususnya anak-anaknya. Tingkat pendidikan
dan pengetahuan ibu sangat mempengaruhi tingkat kemampuan ibu dalam mengelola sumber daya
keluarga, untuk mendapatkan kecukupan bahan makanan yang dibutuhkan (Larasati 2018).
Berdasarkan laporan buku laporan teknis SSGI tahun 2019 menyebutkan prevalensi stunting di
Provinsi Jawa Timur yaitu sebesar 26,8 persen. Prevalensi ini lebih rendah dibandingkan prevalensi
stunting secara nasional, namun demikian hal ini merupakan masalah penting yang dihadapi secara
nasional, apalagi masih terdapat beberapa kabupaten di Jawa Timur yang mengalami angka kejadian
stunting melebihi prevalensi secara nasional. Menurut data dinas Kesehatan provinsi Jawa Timur
(2019) terdapat beberapa kabupaten/ kota di Provinsi Jawa Timur yang perlu mendapatkan intervensi
lebih tentang masalah stunting. Salah satu diantara kabupaten tersebut adalah kabupaten Sampang.
Berikut adalah 12 daerah kabupaten yang masuk dalam treatment penanganan stunting yaitu
Bangkalan, Sampang, Pamekasan, Sumenep, Jember, Bondowoso, Probolinggo, Nganjuk, Lamongan,
Malang, Trenggalek dan Kediri..
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) . . STUNTING BERDASARKAN SASARAN STUNTING BERDASARKAN DIUKUR
PUSKESMAS SASARAN JUMLAH |PERSENTASE| DIUKUR | JUMLAH | PERSENTASE
SRESEH 2511 32 1.27 2243 32 1.427
TORIUN 3184 60 1.88 2339 60 2.565
PANGARENGAMN 1854 163 8.79 1637 1632 9.957
KAMOMNING 4731 38 0.80 4047 a8 0.939
BANYUANYAR 3934 270 G.86 3746 270 7.208
MAMNDANGIN 1427 24 1.68 431 24 5.568
CAMPLONG 4455 115 2.58 4627 115 2.485
TANIJUNG 3126 30 0.96 2514 30 1.193
OMBEN 4365 185 4.24 3256 185 5.682
JRENGDAN 2412 415 17.21 1929 415 21.514 e
KEDUNGDUNG 3449 107 3.10 2576 107 4.154
BANIAR 4154 163 3.92 3008 163 5.261
JREMNGIK 2779 289 10.40 2029 289 14.243 e
TAMBELANGAN 4248 98 2.31 2699 98 3.631
BANYUATES 3287 336 10.22 2122 336 15.83a =
BRINGKONING 3233 150 4.64 2176 150 6.893
ROBATAL 4656 192 4.12 4257 192 4.510
KARANGPENANG 5848 55 0.94 4179 55 1.216
KETAPANG 4369 27 0.62 3746 27 0.721
BUNTEN BARAT 3377 11 0.33 2345 11 0.469
BATULENGER 3212 116 3.61 2462 116 4.712
TAMBERU BARAT 2431 103 4.24 2092 103 4.924
KABUPATEMN 77043 2979 3.87 60550 2979 4.920

Gambar 1. Data Stunting Kabupaten Sampang
Sumber:https://dinkes.sampangkab.go.id/

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sampang menyebutkan bahwa angka kejadian stunting
pada kabupaten sampang masih tergolong tinggi hal ini tertera pada tabel di atas yang menjelaskan
bahwa terdapat tiga desa dengan tingkat kejadian stunting tertinggi diantaranya Jrangoan, Jrengik Dan
Banyuates. Selain itu Berdasarkan laporan buku laporan teknis SSGI tahun 2019 menyebutkan
prevalensi status gizi berdasar berat badan menurut tinggi badan (BB/TB) di Provinsi Jawa Timur,
prevalensi wasting (berat badan yang rendah untuk tinggi badan anak) sebesar 6,6 persen, normal
sebesar 89,2 persen dan prevalensi gemuk sebesar 4,2 persen. Kurangnya pengetahuan ibu merupakan
salah satu faktor yang dapat menyebabkan rendahnya pemahaman ibu terhadap apa yang dibutuhkan
demi perkembangan optimal anak. Ibu yang memiliki pendidikan rendah berisiko 5,1 kali lebih besar
memiliki balita stunting (Rahayu et al 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Simamora (2019) banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
keadaan stunting pada anak. Faktor penyebab stunting ini dapat disebabkan oleh faktor langsung
maupun tidak langsung. Penyebab langsung dari kejadian stunting adalah asupan gizi dan adanya
penyakit infeksi sedangkan penyebab tidak langsungnya adalah pendidikan, status ekonomi keluarga,
status gizi ibu saat hamil, sanitasi air dan lingkungan, BBLR pengetahuan dari ibu maupun keluarga.
Selain itu berdasarkan hasil penelitian Septamarini et al (2019) mengatakan bahwa lbu dengan
pengetahuan yang rendah berisiko 10,2 kali lebih besar anak mengalami stunting dibandingkan
dengan ibu berpengetahuan cukup.

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan terhadap suatu obyek tertentu. Pengetahuan yang baik dapat menciptakan sikap yang
baik, yang selanjutnya apabila sikap tersebut dinilai sesuai, maka akan muncul perilaku yang baik
pula. Pengetahuan sendiri didapatkan dari informasi baik yang didapatkan dari pendidikan formal
maupun dari media (non formal), seperti radio, TV, internet, koran, majalah, dan lain sebagainya. Di
bidang gizi dan farmasi harus di praktikkan perilaku makan dengan gizi seimbang, minum tablet
tambah darah selama hamil, memberi bayi air susu ibu (ASI) eksklusif, mengonsumsi garam
beryodium dan lain-lain.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang gizi Balita
dengan kejadian stunting di desa Angsokah kabupaten Sampang.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain deskriptif
analitik yaitu penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu
terjadi kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor risiko
dengan faktor efek (Notoatmodjo 2012). Metode pendekatan yang digunakan adalah cross sectional
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yaitu suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor risiko dengan faktor efek, dengan
cara pengambilan data terhadap variabel penelitian yang dilakukan pada satu waktu atau
pengumpulan data pada waktu yang sama dan satu kali pengumpulan data (Sugiyono 2014).

Sampel dalam penelitian ini adalah ibu Balita dengan kondisi stunting di desa Angsokah
kabupaten Sampang sebesar 22 orang dengan menggunakan teknik total sampling (penelitian
populasi). Penelitian ini mengukur tingkat pengetahuan ibu tentang gizi Balita, diukur dengan
menggunakan kuesioner tipe multiple choice yang berisi indikator pengetahuan tentang gizi Balita,
meliputi pengertian gizi Balita, angka kecukupan gizi pada Balita, unsur-unsur nutrisi yang diperlukan
dalam gizi Balita, manfaat gizi Balita dan dampak akibat kekurangan gizi pada pertumbuhan dan
perkembangan Balita. Kejadian stunting ditentukan dengan mengukur tinggi badan Balita
menggunakan ukuran tinggi badan dibandingkan dengan usia.

Hubungan pengetahuan ibu tentang gizi Balita dengan kejadian stunting dianalisa
menggunakan uji statistik chi square dengan tingkat kemaknaan a=0,05.

3. HASIL
Data Umum
Tabel 1. Frekuensi menurut umur ibu
No Umur Ibu frekuensi (f) persentase (%)
o,

L. 21-30 Tahun 31-40 Tahun 10 45%

2 > 40 Tahun 12 55%

3 0 0%

o,
Total 22 100%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel di atas tentang sampel umur ibu yang memiliki balita stunting di Desa
Angsokah, Kecamatan Omben, Kabupaten Sampang. Sebagian besar responden berumur antara 31
tahun sampai 40 tahun sebanyak 12 responden (55%), sebagian kecil berumur 21 tahun sampai 30
tahun sebanyak 10 responden (45 %) dan tidak satupun berumur lebih dari 40 tahun ke atas.

Tabel 2. Frekuensi pendidikan terakhir ibu

No Pendidikan frekuensi (f) persentase (%)
1. Tidak sekolah 10 45%
2. SD 8 36%
3. SMP 0 0%
4. SMA 4 18%
5. Perguruan tinggi 0 0%
Total 22 100%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel di atas tentang sebaran responden menurut pendidkan terakhir ibu yang
memiliki balita stunting di Desa Angsokah kecamatan Omben Kabupaten Saimpaing didapatkan
pendidikan terakhir responden aidailaih hampir setengah tidaik sekolaih sebainyaik 10 responden
(45%), hampir setengahnya juga berpendidikan terakhir SD sebanyak 8 orang (36%), dan tidaik
saitupun pendidikain teraikhir responden aidailaih perguruain tinggi.

Tabel 3. Frekuensi usiai ainaik yaing mengailaimi stunting

No Umur frekuensi (f) persentase (%)
1 2 Tahun 2 9%

2 3 Tahun 0 0%

3 4-5 Tahun 20 91%
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Total 22 100%
Sumber : Data Primer (2023)

Berdaisairkain taibel di atas tentaing usiai ainaik yaing mengailaimi stunting di Desai
Aingsokaih Kecaimaitain Omben Kaibupaiten Saimpaing didapatkan hampir seluruh anak yang
mengami stunting berumur diaitais 4 taihun yaiitu sebainyaik 20 oraing (91%) dain sebagian kecil
umur anak yaing berumur 2 taihun sebanyak 2 oraing (9%).

Tabel 4. Frekuensi jenis kelaimin ainaik

No Jenis kelamin frekuensi (f) %) persentase
2. Perempuan 12 5506
Total 22 100%

Sumber : Data Primer (2023)
Berdaisairkain taibel di atas tentaing jenis kelaimin ainaik yaing mengailaimi stunting di
Desai Aingsokaih Kecaimaitain Omben Kaibupaiten Saimpaing didapatkan sebaigiain besair berjenis
kelaimin perempuain yaiitu sebainyaik 12 oraing (55%).
Data Khusus
Tabel 5. Frekuensi kejaidiain stunting di Desai Aingsokaih Kaibupaiten Saimpaing 2023

Aingkai frekuensi
No Kejaidiain persentase (%)
Stunting ()
Saingait 0
L Pendek 8 36%
Pendek 0
2. Pendek 14 64%
Total 22 100%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdaisairkain Taibel di atas diketaihui baihwai sebagian besar kejaidiain stunting pada Balita
di Desai Aingsokaih Kaibupaiten Saimpaing dikategorikan pendek sebainyaik 14 oraing (64%) dain
hampir setengahnya dikategorikan saingait pendek sebainyaik 8 oraing (36%).
Tabel 6. Distribusi frekuensi pengetaihuain ibu tentaing gizi Balita di Desai Aingsokaih Kaibupaiten
Saimpaing 2023

No Tingkait frekuensi persentase (%)
Pengetaihuain ()]
Tentaing Gizi
1 Baiik 7 32%
2 Cukup 2 9%
3 Kuraing 13 59%
Total 22 100%

Sumber : Data Primer (2023)

Berdaisairkain Taibel di aitais diketaihui baihwai sebagian besar tingkait pengetaihuain ibui
yaing memiliki Bailitai yaing mengailaimi stunting dikategorikan kuraing yaiitu sebainyaik 13 oraing
(59%), hampir setengahnya dengan tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 7 orang (32%) dan
sebagian kecil dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 2 orang (9%).

Tabel 7. Hubungan Pengetahuan ibu tentang gizi dengan kejadian stunting di Desa Angsokah Kabupaten
Sampang 2023

Angka Kejadian stuntin
Pengetahuan tentang g J g

gizi

jumlah p-value

Sangat pendek Pendek
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F % F % F %
Baik 1 14 6 86 7 100

Cukup 0 0 2 100 2 100

Kurang 7 54 6 46 13 | 100 0,048
Total 8 36 14 64 22 | 100

Berdasarkan Taibel 5.7 di aitais diketaihui baihwai sebaigiain besair ibu berpengetaihuain
kuraing tentaing gizi yaing memiliki bailitai stunting dailaim kategori kejadian stunting pendek yaiitu
sebainyaik 6 oraing (64%). Dairi haisil ainailisis staitistik uji chi-squaire diperoleh p-vailue sebesair
0,048 yaing menunjukkain baihwai aidai hubungain pengetaihuain ibu tentaing gizi Balita dengain
kejaidiain stunting di Desa Angsokah kabupaten Sampang.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilaksanakan di Desa Angsokah, Kecamatan Omben, Kabupaten
Sampang kepada responden sebanyak 22 orang ibu yang memiliki Balita stunting menunjukkan
sebagian besar ibu berusia 31 - 40 tahun (55%). Kejadian stunting dibagi menjadi dua kategori yaitu
stunting dengan kategori pendek dan kategori sangat pendek. Hasil penelitian dari kategori kejadian
stunting diperoleh kategori hampir seluruh termasuk dalam kategori pendek sebanyak 14 orang
(64%).

Kejadian Balita mengalami stunting dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya
tingkat pendidikan ibu. Sebagian besar ibu Balita yang mengalami stunting di desa Angsokah
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang berpendidikan kurang karena hampir setengah responden
tidak sekolah sebanyak 10 orang (45%) dan yang lulusan SD sebanyak 8 orang (36%). Pendidikan
dapat memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, dengan pendidikan yang tinggi akan semakin
mudah menerima informasi, sehingga makin baik pengetahuannya, demikian juga sebaliknya. Namun
demikian ada beberapa fenomena menarik bahwa seseorang yang berpendidikan rendah belum tentu
berpengetahuan rendah, hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain misalnya seberapa banyak
atau seberapa sering dia terpapar oleh informasi tentang sesuatu.

Tingkat pengetahuan ibu menjadi kunci dalam pengelolaan rumah tangga, hal ini akan
mempengaruhi sikap ibu dalam pemilihan bahan makanan yang nantinya akan dikonsumsi oleh
keluarga. Ibu dengan pengetahuan gizi yang baik akan mengerti dan memahami pentingnya status
gizi yang baik bagi kesehatan serta kesejahteraan (Wahyuni 2019). Berdasarkan hasil penelitian
Simamora (2019) Faktor penyebab Stunting tidak secara langsung adalah pendidikan, status ekonomi
keluarga, status gizi ibu saat hamil, sanitasi air dan lingkungan, berat badan lahir rendah (BBLR), dan
pengetahuan dari ibu maupun keluarga.

Pada hasil penelitian tentang pengetahuan ibu yang memiliki balita stunting di Desa Angsokah
Kecamatan Omben Kabupaten Sampang diperoleh sebagian besar berkategori kurang yaitu sebanyak
13 orang (59%). Hal ini dapat diketahui dari hasil kuesioner yang disebar, dimana sebagian besar ibu
kurang pemahaman tentang gizi. Pengetahuan sebagai suatu hasil dari tahu yang terjadi setelah
individu melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan yang dimaksud
adalah pengamatan melalui panca indera manusia, meskipun sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga (Natoatmodjo 2017). Pengetahuan ibu yang baik tentang gizi akan
mempengaruhi pola asuh ibu, contohnya dalam hal pemberian makanan. Hal ini menunjukkan ada
hubungan pengetahuan ibu tentang gizi dengan angka kejadian stunting pada balita. Hasil penelitian
Septamarini et al (2019) mengatakan bahwa Ibu dengan pengetahuan yang rendah berisiko 10,2 kali
lebih besar anak mengalami stunting dibandingkan dengan ibu berpengetahuan cukup.

Dari hasil penelitian hubungan pengetahuan tentang gizi dengan kejadian stunting
menunjukkan hampir seluruh anak yang mengalami stunting dengan kategori pendek sebanyak 14
orang (64%) dan hampir setengahnya yang mengalami stunting dengan kategori sangat pendek
sebanyak 8 orang (34%), hasil penelitian tentang pengetahuan ibu juga menunjukkan hampir seluruh
responden (59%) mempunyai pengetahuan tentang gizi Balita dengan kategori kurang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengetahuan gizi ibu terhadap kejadian stunting,
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hal ini dibuktikan oleh hasil uji statistik chi-square yang mendapatkan hasil p-value sebesar 0,048
yang menunjukkan bahwa ada hubungan pengetahuan tentang gizi dengan kejadian stunting.
Tingkat pengetahuan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada
Balita, hal ini didukung oleh penelitian Nining (2014) dan Amalia, Lubis and Khoeriyah (2021) dan
sejalan dengan penelitian Hapsari (2018) dimana hasil penelitian menyebutkan tingkat pengetahuan
ibu tentang gizi sebagai variabel yang paling dominan dalam memprediksi kejadian stunting atau yang
paling berpengaruh terhadap terjadinya stunting. Dalam penelitian tersebut juga disebutkan bahwa
tingkat pengetahuan ibu tentang gizi yang rendah memiliki risiko stunting 3,8 kali lebih besar
dibandingkan ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan tentang gizi yang tinggi.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
Balita berhubungan dengn kejadian stunting di Desa Angsokah Kecamatan Omben kabupaten
Sampang, hal ini ditunjukkan oleh hasil analisa menggunakan uji statistik chi-square dengan nilai p-
value 0,048. Orang tua terutama ibu yang memiliki pengetahuan yang kurang tentang gizi akan
berdampak terjadinya masalah gizi yang salah satunya adalah stunting. Pengetahuan ibu akan
mempengaruhi peran ibu dalam mengurus rumah tangga, khususnya pada penyediaan dan
pengelolaan makanan yang dibutuhkan anak supaya memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu
diperlukan peran dari petugas Kesehatan untuk memberikan edukasi secara intensif kepada keluarga
dalam meningkatkan pengetahuan tentang gizi pada Balita.
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